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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan penjualan dengan
promosi menggunakan metode social media branding memberikan mitra dengan desain atau
simbol tertentu untuk mengiklankan produk dan jasanya. Juga kemampuan mitra,
meningkatkan kemampuan mitra dalam menggunakan digital marketing, dan meningkatkan.
Metode pelaksanaannya adalah dengan memberikan pelatihan, penyuluhan dan
pendampingan. Subjek dalam program ini adalah seluruh karyawan Café Tirtasari, Pauh, Kota
Padang. Instrumen program ini menggunakan kuesioner bersama sebelum dan sesudah
pelaksanaan. Tahapan evaluasi dilakukan dengan merancang strategi promosi branding,
apakah terjadi peningkatan pemahaman terhadap cara pemasaran yang baik dengan
memanfaatkan strategi social media branding yang tepat.
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PENDAHULUAN

Sebagai pemilik bisnis, kini sudah saatnya melirik strategi social media branding.Hal
ini dikarenakan adanya tren peningkatan penggunaan medsos di kalangan pasar lokal
maupun internasional. Indonesia bahkan menunjukkan pertumbuhan cukup tinggi,
sehingga social media branding sangat dibutuhkan. Dari total jumlah penduduk di
Indonesia, sekitar 70% adalah pengguna aktif sosmed. Dalam penjualan produk 8/10
orang yang membeli biasanya terpengaruh karena sosmednya. Bisa berasal dari ads,
review penggula lain, atau testimoninya. Media besar seperti Instagram, Facebook,
WhatsApp dengan fitur bisnisnya memungkinkan penjual lebih mudah dalam menjangkau
audiensnya. Kondisi  tersebut merupakan sebuah kesempatan emas  untuk
memperkenalkan brand bisnis [1].

Salah satu syarat agar branding berhasil adalah mampu menjangkau berbagai jenis
orang sesuai dengan karakteristik marketnya. Di sinilah peran sosial media menjadi
sangat penting, dengan analityc toolsnya serta fitur ads, memungkinkan pebisnis
menjangkau banyak orang. Melihat perkembangan penduduk Indonesia, sebagian besar
sudah mengenal bahkan aktif tiap harinya bersosmed. Rata — rata waktu yang
dihabiskannya sekitar 3 jam lebih, mulai dari membuat postingan atau mencari informasi
dan review produk. [2]

Aktivitas tersebut tentunya berpotensi naik lagi, mengingat terdapat berbagai fitur

yang menunjangnya. Seperti aktivitas live stream, durasi konten lebih panjang, dan
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berbagai fitur lainnya. Potensi ini tidak boleh dilewatkan untuk membangun branding.
Beberapa waktu lalu medsos cukup diramaikan dengan dalgona atau odading, kedua
produk makanan tersebut naik karena pengaruh medsos yang senantiasa membahasnya.
Melihat kedua hal tersebut, brand juga memiliki peluang untuk naik.[3]

Memanfaatkan influencer, membuat berbagai challange, atau memasang berbagai
iklan memungkinkannya untuk dilirik banyak pengguna. Otomatis selain dikenal,
penasaran, juga akan memperoleh pelanggan baru. Apabila pada marketing offline
mengenal istilah mouth to mouth, atau pemasaran dari cerita pelanggan yang mampir,
melalui medsos kini sudah berganti dengan teknik baru. Yaitu word of mouth. Hal ini
karena ulasan pada medsos sangat mempengaruhi audiens. Tips Social Media Branding
untuk Bisnis Anda Membangun branding tentunya tidak sembarangan, karena apabila
tidak didesain secara matang, pelanggan malah hilang ketertarikannya. Terlebih ketika
membangun brand di media sosial, kecepatan informasinya bisa menjadi mata pisau. [4]

Terdapat beberapa tips untuk meningkatkan branding, pertama adalah dengan
memanfaatkan influencer. Audiens lebih mudah percaya atau terpengaruh apabila
mendengar langsung dari orang lain. Apalagi dari tokoh atau influencer favoritnya. Tips
kedua yaitu konsisten dalam membangun pesan. Mulai dari bio atau profil, postingan
rutin, serta berbagai aktivitas lainnya. Konsistensi tersebut menunjukkan adanya identitas
unik pada brand. Sehingga pelanggan lebih mudah mengenalinya. Konsistensi tersebut
juga harus dijaga dengan membuah postingan secara rutin. Bisa terkait penjelasan produk,
behind the scene, testimoni, atau berbagai informasi terkait bidang produknya. Misalnya
fakta — fakta unik, rekomendasi lagu, dan sebagainya. Tips ketiga adalah membangun
interaksi bersama followers secara konsisten. Interaksi bisa ditunjukkan dengan
membalas pesan masuk, menanggapi usulan, atau menjawab kebingungan dari calon
pelanggan. Bisa juga dengan membuat polling atau challange. Dan yang Terakhir, tidak
boleh dilewatkan yaitu melakukan analisis terhadap berbagai proses brandingnya. Mulai
dari membaca insight, melihat perkembangan engagement, evaluasi terget pasar, dan
menyusun ulang strategi. [5]

Namun tentunya butuh strategi untuk meningkatkan geliat UMKM indonesia secara
luas, seperti melakukan promosi yang efektif dengan cara melaksanakan strategi branding
misalnya. Branding adalah upaya untuk memberikan perusahaan dengan desain atau
simbol tertentu untuk mengiklankan produk dan jasanya. Beberapa tahun yang lalu,
definisi ini sebenarnya cukup akurat secara umum. Branding dianggap hanya sekedar
identitas perusahaan seperti logo, design, packaging, dll. [6]

Akan tetapi, definisi branding kini telah jauh berkembang dan menempati level yang
sangat tinggi dalam perhatian para marketer kelas dunia, menurut Tom Goodwin
branding adalah pola kemiripan, makna, kesukaan, dan kepastian mutu yang ada dalam
benak konsumen. [7]

Branding sangat penting bukan hanya karna branding menciptakan kesan pada
konsumen namun juga dapat membuat konsumen atau klien untuk mengetahui appa yang
dapat diharapkan dari perusahaan Anda. Branding adalah cara membedakan diri Anda
dengan pesaing dan menjelaskan apa yang Anda tawarkan yang merupakan penawaran
terbaik dibandingkan perusahaan lain. [8]

Ada banyak area yang digunakan untuk mengembangkan brand diantaranya termasuk
iklan, layanan konsumen, program tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR, reputasi,
dan tampilan visual. Semua elemen tersebut bekerjasama untuk menciptakan pembeda
yang unik dan diharapkan juga dapat menarik perhatian konsumen. [9]

[10] Pemasaran atau marketing memegang peranan yang sangat penting dalam sebuah
bisnis, tetapi sering kali pemasaran ini tidak diprioritaskan. Marketing tidaklah sama
dengan jualan karena dalam marketing bukan hanya mengenai penjualan saja. Banyak
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yang kurang menyadari bahwa penerapan strategi pemasaran produk yang benar akan
memberikan efek yang kuat terhadap perusahaan atau bisnis yang sedang dibangun.

Pemasaran merupakan bagian hilir sekaligus kunci dari sebuah alur bisnis. Produk
yang bagus dengan stok berlimpah di hulu, tidak akan menghasilkan keuntungan jika
gagal dijual pada bagian hilir. Ketika tidak terjual maka produk tersebut juga gagal
menghasilkan keuntungan. Alur logis sederhana inilah yang menjadi dasar pentingnya
strategi pemasaran yang tepat dan mampu menjual. Ada beberapa hal mendasar yang bisa
dilakukan untuk melakukan perancangan strategi pemasaran agar berjalan efektif dan
memberikan hasil berupa keuntungan setelah produk berhasil terjual. Ada strategi
manajemen bisnis yang bisa dilakukan untuk membuat perencanaan pemasaran yang
efektif. [11]

STP atau segmentasi, target dan posisi produk merupakan tiga hal penting yang bisa
digunakan untuk menentukan pasar atau membidik konsumen secara tepat. Pelaku bisnis
seringkali gagal membidik target konsumen secara tepat karena terlalu fokus pada
idealisme merancang produk. [12]

Istilah “idealism above product” bisa menjebak pelaku bisnis terlalu fokus pada
perancangan produk yang baik dan memberikan manfaat besar, akan tetapi gagal
mengidentifikasi target konsumen yang tepat untuk produk tersebut. Kondisi ini bisa
menyebabkan pelaku bisnis sebagai produsen produk berhasil membuat produk yang
baik, tetapi kesulitan menjualnya.[13]

Strategi STP bisa memudahkan pelaku bisnis untuk menentukan segmentasi
konsumen, membidik target dan menempatkan posisi produk sebagai solusi dari
permasalahan atau sebagai bagian dari pemenuhan kebutuhan konsumen. [14]

Strategi ini bisa sangat berguna dalam merancang strategi pemasaran yang efektif jika
dilakukan seiring dengan proses melakukan desain produk. Jika langkah tersebut bisa
dilakukan secara sinergis, maka produk yang diluncurkan ke pasar akan mampu
menciptakan pasarnya sendiri. [15]

Fokus dalam PKM ini adalah penulis ingin mengetahui lebih banyak mengenai usaha

tahu Cafe Tirtasari dengan judul “Efektivitas Perancangan Strategi Social Media Branding
Sebagai Promosi Dalam Peningkatan Penjualan Café Tirtasari, Pauh, Kota Padang”

METODE PENGABDIAN
Lokasi Kegiatan

Lokasi tempat pelaksanaan PKM ini adalah pada Cafe Tirtasari di Desa Pasar Baru,
Kecamatan Pauh, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat.

Prosedur Kerja

Adapun beberapa metode atau pendekatan dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini,
dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Tim PKM Mandiri UPI YPTK Padang melakukan rapat koordinasi bersama dalam
waktu yang terukur dan tersistem.

b. Memilih tema dan kebijakan-kebijakan penting terkait bentuk kegiatan PKM yang
akan diselenggarakan.

c. Melakukan survey lokasi dengan cara mendatangi lansung tempat atau lokasi di Cafe
Tirtasari di Pasar Baru, Kecamatan Pauh, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat.
Kegiatan diakhiri dengan membuat kerja sama berupa pen jadwalan waktu
pelaksanaan kegiatan PKM.
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d. Merealisasikan seluruh penjadwalan atau agenda di atas secara tertulis dalam naskah
proposal kegiatan PKM. Kemudian menyerahkannya kepada LPPM UPI YPTK
Padang.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan PKM ini dilakukan dengan pendekatan sosialisasi kepada pemilik usaha
tahu Cafe Tirtasari untuk menerapkan pengelolaan sumber daya manusia untuk meningkatkan
produktivitas kerja karyawan di tempat usahanya. Implementasi kegiatan dapat diuraikan
sebagali berikut :

. R . | Implementasi .| Laporan - .
Persiapan » Screening Kegiatan > Kegiatan » Evaluasi
Gambar 1. Diagram Proses Implementasi Kegiatan
Persiapan

Setelah memaksimalkan persiapan, screening kemudian menjadi agenda selanjutnya.
Ada beberapa tahap yang dilakukan :

a. Menyiapkan pembicara dan panitia

b. Memastikan semua alat-alat siap dibawa ke lokasi

c. Memastikan semua kebutuhan acara seperti transportasi, cendramata dan spanduk
d. Implementasi Kegiatan

Screening

Setelah memaksimalkan persiapan, screening kemudian menjadi agenda selanjutnya.
Ada beberapa tahap yang dilakukan :

a. Menyiapkan pembicara dan panitia
b. Memastikan semua alat-alat siap dibawa ke lokasi
c. Memastikan semua

Implementasi Kegiatan

Kegiatan ini berkaitan dengan pelaksanaan PKM dengan Waktu yang telah terjadwal.
Adapun Rencana kegiatan yang ada :

a. Sosialisasi materi PKM tentang pada Cafe Tirtasari
b. Penutup (Dokumentasi)

Evaluasi

Kegiatan ini bagian penting untuk menjadi inovasi dan perbaikan secara terus
menerus dimasa mendatang, sehubungan dengan capaian atau keterbatasan yang masih ada
pada saat pelaksanaan PKM.

Laporan

Terakhir dari kegiatan ini adalah pembuatan laporan dari pelaksanaan PKM yang
telah dilakukan untuk menjadi bagian dan dokumentasi bukti dari pelaksanaan kegiatan ini
kepada beberapa pihak.
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Partisipasi Mitra

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka dalam realisasi program tersebut
diharapkan Mitra dapat berpartisipasi dengan kegiatan sebagai berikut:

a. Menjadi peserta sosialisasi menerima teori, konsep, diskusi, tanya jawab serta hal-hal
lain yang diberikan selama proses kegiatan berlansung.
b. Menyediakan tempat dan fasilitas yang dibutuhkan selama proses kegiatan berjalan.

HASIL DAN DISKUSI

Dalam pelaksanaannya peserta akan terlibat aktif melalui forum seminar dan diakhiri
dengan dialog-dialog untuk memunculkan pemahaman bersama. Berbagai materi dan
permainan-permainan menjadi tawaran alternatif untuk peserta seminar dalam kegiatan
belajar mengajar. Kegiatan seminar telah dikonsep dengan semenarik mungkin dan

disesuaikan dengan materi pembelajaran secara umum serta berdiskusi dengan pemilik usaha.

Gambar 2. Lokasi Cafe Tirtasari

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa suasana café yang Nampak kurang
rami pengunjung Maka dari kegiatan ini diharapkan dengan adanya sosialisai dan penerapan
ilmu yang di berikan, dapat membuat pemahaman pemilik Cafe Tirtasari dalam mengelola
sumber daya manusia yang dimiliki dengan meningkatkan startegi promosi melalui social
media branding.

Dengan dilaksanaknnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, maka tugas
utama dosen dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi yakni mentransformasikan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan melalui pengabdian kepada
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masyarakat dapat dipenuhi dan diwujudkan. Dari hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini dapat disimpulkan dan disarakan sebagai berikut:

1. Bertambahnya pengetahuan pemilik, karyawan dan pengunjung Café Tirta Sari
tentang strategi pengembangan usaha.

2. Bertambahnya pengetahuan pemilik, karyawan dan pengunjung Café Tirta Sari
tentang strategi peningkatan kinerja.

3. Bertambahnya pengetahuan pemilik, karyawan dan pengunjung Café Tirta Sari
tentang teknologi dan era digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang sudah dilaksanakan dapat
disimpulkan bahwa diharapkan perlu dilakukan kerjasama yang lebih intensif antar pihak
perguruan tinggi, pemilik usaha UMKM, pemerintah daerah dan pusat serta dosen-dosen
untuk dapat menyebarluaskan ilmu pengetahuan sehingga jauh lebih bermanfaat. Dan perlu
pemilik usaha agara memberikan pelatihan kepada beberapa karyawan yang dianggap
potensial dalam mengelola promosi di sosial media. Dan perlu ditingkatkan hubungan yang
lebih erat antar pihak perguruan tinggi dan pemilik usaha UMKM selaku penyelenggara
pendidikan sehingga tercapai tujuan pendidikan yang lebih baik dimasa yang akan datang.
kepada pemilik usaha tahu Cafe Tirtasari dapat konsisten dalam melakukan pengelolaan
terhadap sumber daya manusia yang dimiliki guna meningkatkan penjualan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim Dosen PKM UPI YPTK Padang mengucapkan terima kasih kepada Ketua YPTK
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